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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah mukjizat Allah Swt yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw demi membebaskan manusia dari 

berbagai kegelapan hidup menuju cahaya Ilahi, dan membimbing 

mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah menyampaikan kepada 

para sahabatnya. Jika para sahabat mendapatkan kesulitan, maka 

mereka langsung bertanya kepada Rasulullah Saw, seperti  makna  

z}alim dalam surah Al-An„ām ayat 82: 

                  

    

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), 

mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan 

merekalah orang-orang yang mendapat hidayah.” (QS. Al-

An„ām [7]: 82)
1
 

Para sahabat bertanya kepada Rasul siapakah di antara 

kami yang tidak pernah berbuat z}alim, kemudian Rasul 

                                                             
1
 Syaikh Manna Al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, terj. 

Anu>nu>r Rafiq El-Mazni>, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), Cet. 1, p. 3 
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menjelaskan ayat di atas bahwa yang dimaksud dengan 

kez}aliman dalam ayat tersebut adalah kesyirikan.
2
 

Suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa al-

Qur‟an sebagai pedoman pertama dan utama bagi umat Islam 

yang diturunkan kepada umat manusia sekalian, al-Qur‟an 

diturunkan kepada Nabi terakhir yang berakhlak mulia dan 

agung, yakni Nabi Muhammad Saw. Al-Qur‟an diyakini pula 

sebagai petunjuk dalam kehidupan manusia yang terdapat 

kandungan keilmuan yang luas di dalamnya. Oleh karena itu 

kajian terdapat al-Qur‟an tidak dapat berhenti, sebagaimana 

lautan yang luas, hingga tidak mampu diukur dengan cara 

apapun. 

 Dalam buku paradigma metodologis penafsiran al-Qur‟an 

hal ini Quraisy Syiha>b membagi kepada dua mengenai kolerasi 

al-Qur‟an dan ilmu pengetahuan. Pertama, al-Qur‟an 

menganjurkan kepada manusia untuk berfikir atau menggunakan 

akalnya supaya dapat menambah ilmu pengetahuan sebanyak-

banyaknya. Kedua, dapat ditemukan pada isyarat-isyarat ilmiah 

yang dalam sekian banyak ayat al-Qur‟an berbicara tentang alam 

raya dan fenomenanya.
3
 

Al-Qur‟an menyampaikan kalamnya kepada orang-orang 

yang berakal, karena hanya merekalah yang bisa memahami 

agama dan syariat-Nya. Allah berfirman 
                                                             

2
 ῾Abdul H}ami>d, Pengantar Studi Al-Qur‟an, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), Cet. 1, p. 11 
3
 Badru>din, Paradigma Metodologis Penafsiran Al-Qur‟an (Kajian 

Maz}ahib Tafsir), (Serang: Pustaka Nurul Hikmah), Cet. 1, p. 55 
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   …         

Artinya: “...dan pelajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai pikiran”. (QS. Şād [23]: 43) 

Al-Qur‟an merupakan sumber ilmu pengetahuan bagi 

orang-orang yang mampu menggalinya maka ia akan 

mendapatkan hikmah pengetahuan yang dalam. Masing-masing 

orang dapat menggali sesuatu dari al-Qur‟an sebatas 

kemampuannya sepanjang itu tidak bertentangan dengan tujuan 

pokok al-Qur‟an, yaitu sebagai petunjuk dan sasaran yang hendak 

ditujunya yaitu sebagai tuntunan. Hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya lengkap selaras dengan rasio, tuntutan 

manusia kapan dan di mana saja mereka berada, serta menjadi 

rahmat bagi alam semesta (rah}matal lil „a>lami>n). Al-Qur‟an 

berfungsi sebagai pedoman bagi umat manusia dalam mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Namun banyak 

manusia yang terjebak dalam kemusyrikan.  

Kesesatan pada zaman khalifah ῾Umar bin Khat}a>b dengan 

penyembahan berhala. Pada setiap kabilah, bahkan pada keluarga 

setiap rumah, ada satu berhala untuk disembah. Jika di antara 

mereka ada yang hendak mengadakan perjalanan, perbuatan yang 

terakhir yang dilakukannya meraba berhala itu. Kalau kembali 
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dari perjalanan, begitu masuk rumah yang pertama kali 

dilakukannya juga merabanya.
4
 

Diantara kata-kata yang terdapat dalam al-Qur‟an adalah 

kata “syirik”. Syirik adalah mempersekutukan Allah dengan 

menjadikan sesuatu sebagai objek pemujaan, kepercayaan, atau 

tempat menggantungkan harapan selain kepada Allah. Orang-

orang yang melakukan perbuatan syirik itu telah tersesat dari 

tujuan atau terjauh dari jalan yang lurus, sebab syirik merupakan 

kesesatan yang merusak iman, tauhid, akidah, akal dan menodai 

kejernihan ruh.  

Syirik adalah dosa besar dan pangkal segala kejahatan dan 

penyelewengan serta rusaknya pikiran atau tingkah laku. Seperti 

dijelaskan bahwa Ibnu ῾Ubaid pernah bertanya kepada Abu > 

῾Abdilla>h Ja῾far S}adiq, “Aku ingin mengetahui secara pasti apa 

itu dosa-dosa besar, langsung dari keterangan Kitab Allah. Abu > 

῾Abdilla>h Ja῾far S}adiq berkata, “Engkau datang kepada orang 

yang tepat. “Selanjutnya, ia menjawab, “(Dosa besar itu adalah, 

pertama): Syirik kepada Allah Swt.
5
  

 

 

 

 

                                                             
4
 Muh}ammad H}usain H}aikal, ῾Umar bin Khat}a>b, terj. ῾Ali> ῾Audah, 

(Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), Cet. 14, p. 648 
5
 M. Mutawalli Asy-Sya‟rawi>, Dosa-Dosa Besar, (Depok: Da>rul 

῾Alamiah lil Kitab wan Nasyr, 1998), Cet. 1, p. 17 
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Sebagaimana firman Allah Swt yang berbunyi: 

                         

                 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 

(dosa) karena menyekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni 

apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Barang siapa menyekutukan Allah,  maka sungguh, 

dia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. Al-Nisā‟ [5]: 48)
6
 

Menurut Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi> dalam Tafsir Al-

Mara>gi> ayat di atas menunjukan bahwa perbuatan syirik 

merupakan dosa terbesar, karena mereka mengambil sebagian 

hukum-hukum agama berupa penghalalan dan pegharaman dari 

sebagian manusia dengan meninggalkan wahyu. Lalu menjadikan 

sebagian mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah dengan 

menaati dan mengikuti hukum-hukum halal dan haram yang 

mereka tetapkan. Syirik dapat menimbulkan siksaan di dunia dan 

di akhirat.
7
 

Diriwayatkan oleh ῾Abdulla>h bin Mas῾ud, dia berkata: 

Seseorang berkata: “Wahai Rasulullah! Dosa apakah yang paling 

                                                             
6
 Kementerian Agama RI, Al-Mus}awwir Al-Qur‟an Perkata 

Transliterasi, (Bandung: Al-Hambra, 2014), p. 86 
7
 Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi>, Terjemah Tafsir Al-Mara>gi>, juz 4, tej. 

Bahrun Abu>Bakar, (Semarang: CV Toha Putra Semarang, 1993), Cet. 2, p. 93-

95 
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besar di sisi Allah? “Beliau menjawab: “Kamu menganggap 

bahwa Allah mempunyai sekutu dan kamu berdoa kepadanya 

padahal Allah adalah yang menciptakan kamu. “Kemudian Allah 

menurunkan ayat yang membenarkan hal itu:  

                 

                         

 Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan 

Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang yang 

diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 

berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya dia 

mendapat hukuman yang berat.” (QS. Al-Furqa>n [19]: 68).
8
 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis melihat syirik 

dalam kehidupan, dimana manusia mengagung-agungkan 

kehidupan dunia sehingga lupa bahwa kehidupan ini hanya 

sementara. Mereka lupa bahwa Allah Swt lah yang berkuasa dan 

menentukan segala-galanya. Mereka menjadikan sebagaian 

makhluk sebagai pembuat syariat yang menghalalkan apa yang 

dipandang halal dan mengharamkan apa yang dipandang haram, 

lalu ia mengikuti mereka dalam hal itu. Misalnya dengan 

melakukan ritual amalan tertentu atau dzikir tertentu dan 

                                                             
8
 I>>ma>m Al-Munz}iri, Ringkasan Shahih Muslim, tej. Zainal Muttaqi>n, 

(Bandung: Penerbit JABAL, 2017), p. 22 
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diniatkan bukan hanya karena Allah Swt, namun mereka berfikir 

amalan tersebut dapat membuatnya sakti, atau dengan memakai 

jimat-jimat keberadaan benda-benda sakti (jimat) di masyarakat 

sudah tidak asing lagi. Jimat merupakan benda atau sesuatu yang 

dipercayai dapat memberi manfaat, pertolongan, atau kekuatan 

lain. Sehingga membuat si pemakainya terhindar dari hal-hal 

yang tidak diinginkan.  

 Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis 

bermaksud mengkaji lebih dalam tentang “Syirik Dalam 

Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik Tafsir Al-Mara>gi> Karya 

Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi>).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dimaksudkan sebagai langkah 

penulis untuk menghindari terjadinya kesimpangsiuran dan 

penyimpangan pembahasan terhadap masalah yang terjadi 

masalah yang terjadi obyek penelitian dalam penyusunan skripsi 

ini. Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut di atas 

maka perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana syirik dalam pandangan Islam? 

2. Bagaimana penafsiran Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi> mengenai 

ayat-ayat tentang syirik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam 

penulisan ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana syirik dalam pandangan Islam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ah}mad Must}afa Al-

Mara>gi> mengenai ayat-ayat tentang syirik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis bertujuan: 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang syirik bagi 

penulis juga pembaca dan penambah informasi untuk 

masyarakat luas yaitu umat Islam pada khususnya dan umat 

manusia pada umumnya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ah}mad Must}afa Al-

Mara>gi> tentang ayat-ayat yang membahas syirik. 

3. Mengetahui urgensi mempertahankan iman, tauhid dan 

akidah, serta eksistensinya bagi umat agar terhindar dari 

bahaya syirik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari anggapan plagiasi karya tertentu, 

maka perlu pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada. 

Penelitian yang berkaitan tentang syirik memang bukan pertama 

kalinya, sebelumnya sudah ada penelitian dengan hal tersebut, 

diantara penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, Skripsi Nu>r Sai>d Ans}a>ri> dengan judul 

“Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir al-Ibri>z 

Karya Bisri > Must}afa)”diajukan pada jurusan Tafsir Hadis 
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Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Pada skripsi ini Bisri > Must}afa memberikan 

penjelasan yang sederhana tentang konsep syirik dalam tafsirnya. 

Penafsiran Bisri > Must}afa tentang ayat-ayat yang membahas syirik 

tidak jauh berbeda dengan penafsiran mufassi>r lainnya, terutama 

yang ada di dalam kitab tafsir Jala>lain dan tafsir al-Badawi>. Oleh 

karenanya konsep syirik Bisri > Must}afa tidak jauh berbeda dengan 

ulama lainnya, yakni membagi syirik menjadi dua macam syirik 

besar dan syirik kecil.
9
 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

diatas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis 

menjelaskan bahwa menjadikan sebagian makhluk sebagai Tuhan 

selain Allah dengan menghalalkan apa yang dipandang halal dan 

mengharamkan apa yang dipandang haram, lalu ia mengikuti apa 

mereka dalam hal itu itu termasuk perbuatan syirik. Pada 

penelitian ini lebih menitik beratkan bagaimana bahaya dan 

akibat buruk bagi orang yang berbuat syirik. 

Kedua, Skripsi Saiful Ikhsa>n dengan judul “Konsep Syirik 

Dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Tematik)” diajukan pada jurusan 

Tafsir Hadis, Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada skripsi ini menjelaskan bagaimana 

manusia mencintai sesuatu disamakan dengan Allah, bahkan 

orang yang lebih mencintai harta (kehidupan dunia) disamakan 

dengan mencintai Allah inilah yang disebut musyrik. Kemudian 

                                                             
9
 Nu>r Sai>d Ans}ari, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik, (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008) 
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mengaitkannya dalam penafsiran surat Al-I>>mra>n ayat 94 menurut 

para mufassi>r diantaranya yaitu, tafsir Ibnu Katsi>r, tafsir ibnu Al-

„Arabi > dan tafsir Al-Qurt}ubi>.
10

 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

diatas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

membahas bagaimana syirik yang ada pada kehidupan manusia 

dan menjelaskan ancaman bagi orang yang berbuat syirik. Yang 

kemudian dikaitkan dengan penafsiran surat Al-Nisā‟ ayat 48 

dalam pandangan tafsir Al-Mara>gi>.   

Ketiga, Khairul Hadi > bin Muhammad dengan judul 

“Makna Andad Dan Syuraka Dalam Tafsir Al-Tahri>r Wa Al-

Tanwi>r (Kajian Tafsir Tematik)” diajukan pada jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. Pada skripsi ini menjelaskan bahwa 

syuraka yaitu partner, kawan bagi Allah Swt. Syuraka dalam 

konteks kekinian yaitu apabila ada seseorang lebih 

mementingkan perintah lain dari pada perintah Allah. Maka, 

sesuatu yang lain itu telah menjadi tandingan Allah Swt. 

Contohnya seperti mencintai anak, istri, harta dan lain-lain tanpa 

adanya dorongan niat karena Allah.
11

 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi di 

atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

                                                             
10

 Saifu>l Ikhsa>n, Konsep Syirik Dalam Al-Qur‟an, (Banten: Institut 

Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2007) 
11

 Fara Biqismah, Makna Andad Dan Syuraka Dalam Tafsir Al-Tahri>r 
Wa Al-Tanwi>r, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018) 
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membahas syirik dalam kehidupan manusia dalam tafsir Al-

Mara>gi>, dan bagaimana mempertahankan iman, tauhid dan 

akidah, agar terhindar dari perbuatan syirik. 

Berdasarkan contoh karya penelitian diatas yang penulis 

kemuka, diketahui bahwa meskipun memiliki beberapa 

persamaan dengan kajian yang akan penulis  kaji, tetapi tidak 

semua pembahasan sama dengan penelitian di atas. Karena 

penelitian ini berfokus pada bagaimana syirik dalam perspektif 

Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi> dan menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an 

yang berkaitan tentang syirik menurut Tafsir Al-Mara>gi>. 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Al-Qur‟an memuat dan menerangkan tujuan utama umat 

manusia dengan bukti-bukti kuat dan sempurna. Tujuan itu akan 

dapat dicapai dengan pandangan realistik terhadap alam dan 

dengan melaksanakan pokok-pokok akhlak serta hukum-hukum 

perbuatan. Al-Qur‟an diturunkan untuk menyempurnakan ajaran-

ajaran kitab terdahulu, sebagaimana tersebut dalam Surah Al-

Mā‟idah Ayat 48.  

                   

   …      

Artinya:“Dan kami telah menurunkan kitab (Al-Qur‟an) 

kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran, 



12 
 

  
 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya....” (QS. Al-Mā‟idah [6]: 48) 

Kesimpulan dari ayat di atas adalah bahwa al-Qur‟an 

mengandung kebenaran-kebenaran, sebagaimana telah dijelaskan 

dalam kitab-kitab sama>wi> yang lain. Selain itu, di dalamnya juga 

terdapat petunjuk yang diperlukan manusia dalam perjalanannya 

menuju kebahagiaan yang diinginkannya, termasuk dasar-dasar 

akidah dan perbuatan.
12

 

Kandungan al-Qur‟an yang terpenting adalah akidah, 

yang biasa disebut dengan usu>l al-di>n (pokok-pokok agama). Hal 

itu berarti persoalan-persoalan lain dalam al-Qur'an dianggap 

tidak penting. Akidah sendiri tidaklah cukup apabila tidak disertai 

dengan aspek lain. Akidah merupakan fondasi yang kukuh, di 

atasnya ditegakkan banguan syariat. Jika akidah dianggap sebagai 

fondasi, syariat adalah bangunannya. Jika akidah dipandang 

sebagai batang, syariat adalah cabang dan rantingnya. Dengan 

demikian, tidak berarti keberadaan syariat tanpa adanya akidah. 

Atas dasar prinsip itu, dapat dikatakan bahwa syariat tidak akan 

mampu memantulkan cahayanya tanpa berada dalam naungan 

akidah.
13

 

Iman adalah percaya dalam hati atau kepercayaan yang 

mana diketahui dengan apa yang harus diketahui sebagai dasar 

agama. Agama secara keseluruhan berdiri diatas dasar yaitu 

                                                             
12

 Andi Setyawan, Kebenaran Al-Qur‟an dan Hadi>s, (Malang: PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), p. 9 
13

 Andi Setyawan, Kebenaran Al-Qur‟an dan Hadi>s, p. 21 



13 
 

  
 

aqidah yang kokoh. Akidah kokoh adalah perilaku qolbu yang 

menerangkan kepada perbuatan. Akidah adalah keyakinan atau 

kepercayaan. Akidah Islam merupakan suatu kepercayaan yang 

diyakini kebenarannya oleh setiap muslim. Dalam Islam, akidah 

bukan hanya di yakini oleh hati seorang muslim, akan tetapi 

akidah atau kepercayaan yang diyakini seorang muslim harus 

direalisasikan dalam amal perbuatan sebagaimana orang yang 

beriman. Ia harus berbuat baik dan bertingkah laku yang terpuji 

seperti yang diajarkan Allah Swt. Berbicara tentang akidah, 

bahwasannya akidah tidak bisa dipisahkan dari tauhid. Tauhid 

adalah mengesakan Allah, dalam artian tidak menduakan Allah 

dengan suatu hal apapun. Namun, kenyataannya tidak sedikit 

manusia yang menyimpang dari ajaran tauhid ini.  

Islam sebagai agama Tauhid karena Islam mengajarkan 

konsep tauhid yang murni atau mengesakan Allah tanpa 

menyekutukan dengan Tuhan-Tuhan lainnya. Bahkan Allah 

mengutus para Nabi dan Rasul kepada umat manusia karena 

sudah menyimpang dari ajaran Tauhid yang telah diajarkan oleh 

para Nabi dan Rasulnya. Semua ajaran para tauhid para Nabi dan 

Rasul adalah sama sejak Nabi Adam As. Sampai kepada Nabi 

Muhammad Saw, yaitu menyembah dan mengimani hanya 

kepada Allah yang maha Esa. Ajaran tauhid para Nabi dan Rasul 

itu telah dirusak dan dikotori dengan kemusyrikan sehingga 

hilang esensi ajaran tauhid yang murni dari Allah. Disebabkan 

karena kelalaian para pemimpin agama atau pun sengaja 
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menyusupkan ajaran-ajaran nenek moyang mereka yang 

bertentangan dengan ajaran tauhid. Mereka memasukkan dalam 

ajaran agama mereka sehingga dijadikan suatu kebenaran yang 

tidak bisa dirubah dan dihilangkan karena dianggap sebagai 

ajaran yang mutlak dari Allah, walaupun hal itu bukan dari Allah 

ataupun dari Rasul.
14

 

Syirik adalah anda menjadikan suatu tandingan (sekutu) 

bagi Allah, padahal Dia-lah yang menciptakan anda, dan anda 

menyembah selain-Nya berupa batu, atau pohon, atau bulan, atau 

nabi, atau syaikh, atau jin, atau bintang, atau malaikat, atau hal-

hal semacamnya.
15

  

Syirik adalah menyekutukan atau menyeleweng atau 

ketauhidan terhadap keesaan Allah Swt. Syirik merupakan 

pemutusan hubungan antara Allah dan hamba-Nya. Karena itu, 

tidak ada harapan bagi mereka untuk mendapatkan 

pengampunan-Nya apabila mereka meninggalkan dunia ini dalam 

keadaan musyrik dan terputus hubungannya dengan Allah. 

Tidaklah seseorang mempersekutukan Allah dengan sesuatu dan 

tetap dalam kemusyrikan ini hingga meninggal dunia, sedangkan 

dihadapannya terbentang bukti-bukti tauhid di dalam petunjuk 

yang dibawa Rasul. Tidaklah akan berbuat demikian seseorang 

yang di dalam jiwanya jika masih ada unsur-unsur kebaikan dan 

keshalehan.  

                                                             
14

 Sya>fi῾i>n Mansur, Studi Agama Islam, (Serang: Perpustakaan 

Nasional: Katalog Dalam Terbitan, 2011), Cet. 1, p. 9 
15

 AI-Imam Syamsuddi>n, 76 Dosa Besar Yang Dianggap Biasa, 

(Jakarta: Darul Haq), p. 5  
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Kesyirikan dan pelanggaran tauhid banyak terjadi di 

masyarakat kita, karena kurangnya pengetahuan mereka tentang 

masalah iman, tauhid dan aqidah, serta hal-hal yang bisa 

mendangkalkan bahkan merusak akidah (keyakinan) seorang 

muslim. Alasan kemusyrikan sangat dikecam adalah karena 

kemusyrikan merupakan bentuk kebohongan yang sangat nyata. 

Dengan kemusyrikan, timbullah pola berpikir khurafat dan 

kebatilan. Kemusyrikan juga menjadi sumber munculnya 

berbagai dosa yang dapat menghancurkan kehidupan individu 

manusia juga merusak tantanan hidup bermasyarakat. 

Kenyataannya ini diisyaratkan dalam banyak ayat al-Qur‟an, 

diantaranya dalam firman Allah Swt: 

                   

Artinya: “Dan sebagian besar manusia tidak beriman 

kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan-Nya 

(dengan sembahan-sembahan lain)” (QS. Yūsuf [13]: 106). 

Seperti yang dijelaskan dalam Tafsir Al-Mukhtas}ah}ar 

bahwa mereka menyembah selain kepada Allah, sebagaimana 

yang mereka lakukan di masa jahiliyah. Mereka mengakui bahwa 

Allah sebagai pencipta mereka, namun mereka menjadikan 

sekutu-sekutu bagi-Nya yang mereka sembah agar mendekatkan 

mereka kepada Allah. Seperti orang-orang yang percaya bahwa 

orang-orang yang mati dapat melakukan sesuatu yang sebenarnya 

hanya dapat dilakukan Allah, sebagaimana perbuatan yang 
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dilakukan oleh para penyembah kuburan-kuburan, mereka 

beriman kepada Allah, namun percaya bahwa selain-Nya mampu 

memberi manfaat dan mud}arat, laku melakukan beberapa ritual 

peribadatan untuk mereka, padahal ini merupakan perbuatan 

syirik.
16

 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian Studi 

Pustaka (Library Research) artinya melakukan penelitian dari 

berbagai literatur yang memiliki kolerasi dengan permasalahan 

yang akan diteliti, menggunakan beberapa langkah sebagai syarat 

dalam pengambilan keputusan berdasarkan data-data yang 

kongkrit, dengan tahap-tahap sebagai berikut.  

1. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi dua 

kategori yaitu: 

a. Data Primer, yaitu Al-Qur‟an, Hadis dan juga kitab tafsir 

yaitu Tafsir Al-Mara>gi> Karya Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi>. 

b. Data Sekunder, yaitu data selain data primer. Data ini bisa 

diperoleh dari buku-buku atau literatur lain yang berkaitan 

dengan masalah-masalah yang diteliti dan mendukung 

penelitian ini. 
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Januari 2020, jam 07:52 WIB 

http://tafsirweb.com/3844-surat-yusuf-ayat-106.html
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2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahap yaitu, mengumpulkan buku-buku, 

mengklasifikasikannya sesuai dengan jenisnya, membaca dan 

menguntip isi yang dirasakan perlu. Dalam melacak ayat tersebut 

digunakan Mu῾jam al-Mufarasah al-fa>z} al-Qur‟an al-Kari>m 

karya Muhammad Fu’a>d Abdul Ba>qi>, selanjutnya data-data yang 

telah dikumpulkan tersebut dianalisis. 

Adapun teknik analisa data yaitu setelah semua data 

berhasil dikumpulkan, selanjutnya data tersebut disajikan secara 

sistematis dengan menggunakan teknik  content analisis (analisa 

isi) dengan pendekatan Maud}u>’i. Tafsir Maud}u>’i adalah metode 

tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur‟an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai tujuan yang 

sama, yang sama-sama membahas topik masalah tertentu. Ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seseorang yang 

hendak membahas masalah-masalah tertentu berdasarkan tafsir 

maud}u>’i. Langkah-langkah atau cara kerja metode Tafsir 

Maud}u>’i ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Memilih atau menetapkan topik (objek) kajian yang akan 

dibahas berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

2. Mengumpulkan dan mengimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang 

membahas topik atau objek tersebut. 

3. Merangkai urutan-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya. 

Misalnya dengan mendahulukan ayat Makiyah ketimbang 
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ayat Madaniyah, karena ayat-ayat yang diturunkan di Mekah 

biasanya bersifat umum. 

4. Kajian tafsir ini memerlukan kajian tafsir analisis, 

pengetahuan asba>b al-nuzu>l, munasabat ayat, dan 

pengetahuan tentang dilalah suatu lafal dan penggunaannya. 

5. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang tepat, 

sistematis, sempurna dan utuh. 

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dalam hal ini dengan 

hadis jika perlu untuk kesempurnaan pembahasan. 

7. Mempelajari semua ayat yang terpilih dan memaparkan 

kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur‟an terhadap topik 

atau permasalahan yang dibahas.
17

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, 

masing-masing mempunyai sub-sub bab, dan di susun secara 

sistematis antara lain: 

Bab Pertama merupakan Pendahuluan yang berisikan 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua mengungkapkan Sekilas Tentang Biografi 

Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi> yang berisikan Sejarah Singkat 

Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi>, Corak Tafsir Al-Mara>gi, Metode 

                                                             
17

 Supiana, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), Cet. 1, p. 158-159 
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Penulisan Tafsir Al-Mara>gi>, karya-karya Ah}mad Must}afa Al-

Mara>gi. 

Bab Ketiga Tinjauan Umum Tentang Syirik yang 

berisikan Pengertian Syirik, Macam-Macam Syirik, Pandangan 

Islam Terhadap Syirik, dan Ancaman Bagi yang Berbuat Syirik. 

Bab Keempat Syirik Dalam Al-Qur‟an yang berisikan 

Ayat-Ayat Syirik Dalam Al-Qur‟an, Penafsiran Ah}mad Must}afa 

Al-Mara>gi> Tentang Ayat-Ayat Syirik, dan Analisis terhadap 

Tafsir Al-Mara>gi>  tentang Syirik.  

Bab Kelima merupakan bab Penutup yang berisikan 

Kesimpulan dan Saran-Saran.   



  
 

 


